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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)Peningkatan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Tata Nama Senyawa
Sederhana dengan Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share, dan 2) Respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran kooperatif Model Think-Pair-Share. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Analisis data yang
digunakan adalah dengan menghitung persentase ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Dari hasil analisis data diperoleh: (1) nilai
rata-rata untuk tiap siklus mengalami peningkatan yaitu pada siklus | sebesar 73,87 menjadi 78,39 pada siklus Il. Demikian juga halnya
dengan ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 67,74% mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 83,87%. (2) terdapat respon
positif siswa terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share hal itu ditandai dengan hasil dari pengisian angket
oleh sebesar 91,61% menjawab ya pada pertanyaan- pertanyaan yang diberikan.
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Improving the Students’ Chemistry Learning Achievement on Simple Compound
Nomenclature Through Think-Paired- Shared Model at The Tenth Grade Students
of SMAN 1 Lingsar

Abstract: This study aims to determine: 1) Improving chemistry learning outcomes on the subject of Nomenclature of Simple Compounds
with the Application of Think-Pair-Share Model Cooperative Learning, and 2) Student responses to the application of Think-Pair-Share
Model cooperative learning. This type of research is Classroom Action Research (CAR). Analysis of the data used is to calculate the
percentage of individual completeness and classical completeness. From the results of data analysis obtained: (1) the average value for
each cycle has increased, namely in the first cycle of 73.87 to 78.39 in the second cycle. Likewise, classical completeness in the first cycle
of 67.74% increased in the second cycle to 83.87%. (2) there is a positive response of students to the application of the Think-Pair-Share
Cooperative learning model, it is indicated by the results of filling out the questionnaire by 91.61% answering yes to the questions given.
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PENDAHULUAN

llmu kimia mengkaji tentang stuktur, sifat, susunan dan prubahan materi (Yildirir & Demirkol,
2018). Kajian materi kimia secara umum dikelompokkan dalam tiga komponen. Komponen tersebut
meliputi kajian makroskopis, mikroskopis dan simbolik (Kirby et al., 2019; Michaels et al., 2018; O’Neill
& Boulatov, 2021). Konten kimia abstrak yang dikaji biasa pada level mikroskopis menjadi kesulitan
yang paling umum dialami siswa. Konten kimia ini menjadi dasar pengembangan beberapa model dan
instrument kimia dalam membuat nyata konsep kimia yang abstrak (Gautam et al, 2020; Mou et al,
2021). Konsep kimia yang abstrak membutuhkan keterampilan dan kemampuan berfikir tingkat tinggi
(Hamid, 2018).

Kemampuan guru dalam menghadirkan pembelajaran kimia yang menyenangkan dan
menantang siswa untuk berinovasi dibutuhkan untuk membuat belajar kimia menjadi lebih mudah dan
menyenangkan (Fatimah & Hidayah, 2021; Keiner et al, 2020). Dalam mempelajari ilmu Kimia
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pengetahuan pada umumnya, kita senantiasa berhadapan dengan masalah dan berusaha
memecahkannya secara sistematis. Sering kali masalah dalam ilmu kimia terlihat rumit dan kompleks
oleh siswa, sehingga menimbulkan anggapan iimu kimia sangat sulit untuk dipelajari (Srisawasdi &
Panjaburee, 2019). Dibutuhkan langkah-langkah inovatif guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran kimia yang menyenangkan. Hasil temuan peneliti di SMA Negeri 1 Lingsar Hasil belajar
yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa khususnya pada
mata pelajaran Kimia, lebih dari 60% dari seluruh siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan
oleh guru di kelas, hal ini terlihat bahwa lebih dari 65% siswa jarang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. 60% dari siswa kurang aktif dalam mengikuti mata pelajaran yang disajikan, hal ini
terlihat dari kegiatan anak yang cenderung hanya diam mendengarkan guru menyampaikan materi
pelajaran tanpa ada yang menanggapi. Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran Kimia cenderung rendah. Hal ini berkemungkinan
dipengaruhi oleh startegi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik perhatian siswa.

Pembelajaran koopratif dapat digunakan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan meningkat inovasi siswa dalam menumbuhkan level kognisi siswa (Alias et al.,
2018; Baloche & Brody, 2017; Gunawan et al, 2018). Penerapan pembelajaran koopratif dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Meningkatnya partisipasi akan berinfilikasi
pada peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan siswa (Alias et al., 2018). Pebelajaran
koopratif melatih siswa untuk membangun pengetahuan dan melatih keterampilan secara mandiri
dibawah pengawasan guru. Pengetahuan dan keterampilan dapat tumbuh melalui berjalan bersamaan
aktivitas fisik dan otak dalam menyelesaikan atau menjawab sebuah permasalahan dalam
pembelajaran (Immordino-Yang et al., 2018; Mok et al., 2020; Pedersen, 2019). Pembelajaran koopratif
mampu melatih kecerdasan emosional yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat dan dunia kerja.
Indonesia merupkan negara multi etnis, kultur, bahasa, budaya yang berdampak pada beragam
karakter penduduk Indonesia. Pembelajaran koopratif dapat memupuk rasa toleransi yang menjadi
kunci menciptakan karakter unggul dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang
seiring berubahnya adat dan ebiasaan manusia.

Pembelajaran koopratif model Think-Pair-Share (TPS) menjadi pilihan peneliti karena terbukti
efektiv dalam menumbuhkan motivasi, pengetahuan dan keterampilan siswa (Indriani, 2014; Kusuma &
Aisyah, 2012; Tembang et al., 2017). Aplikasi model ini juga terbukti mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan meningkatkan hasil belajar siswa (Husna, 2012;
Ribut, 2021). (Kurjum et al., 2020) menyatakan model pembelajaran TPS terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan
berfikir yang harus dimiliki siswa dalam mengolah beragam fenomena kondisi sosial dan alam yang
sangat cepat berubah dan begitu dinamis. Berdasarkan hasil studi pendahuan dan analisis sumber
maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan Hasil Belajar Kimia pada pokok bahasan Tata
Nama Senyawa Sederhana dengan menerapkan model Think-Pair-Share pada Siswa Kelas X SMAN 1
Lingsar

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tidakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan
tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa X
MIPA5 SMA Negeri 1 Lingsar Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang,
Sedangkan objek penelitian ini adalah peningkatkan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Tata
Nama Senyawa Sederhana dan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif Model
Think-Pair-Share. Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Ada empat tahap dalam penelitian tindakan kelas, yaitu
perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing) dan refleksi (Reflection).
Keempat tahap tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus atau kegiatan berulang. Satu
siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi. Setelah dilakukan refleksi, bila
tindakan belum sesuai dengan yang diinginkan dapat dilakukan revisi terhadap gagasan sebelumnya
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yang tertuang dalam perencanaan sehingga dapat dilakukan perencanaan kembali. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas ini didasarkan
atas empat konsep pokok yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (refelction). Instumen yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa lembar
observasi, angket dan soal tes pemahan konsep.

Mengetahui apakah penerapan pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share dapat diterima
oleh siswa atau tidak, maka perlu diadakan respon dengan beberapa pertanyaan berupa angket.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase siswa yang tanggapan sesuai dengan kriteria
tertentu yaitu: (Trianto, 2001)

P—A 100 %
—Ex 0

Keterangan:

p : persentase respon siswa

A: jumlah siswa yang memilih

B : jumlah siswa dalam kelas (responden)

Proses belajar mengajar dikatakan disukai dan tidak disukai oleh murid jika kategori respon dan
tanggapan yang diberikan siswa terhadap suatu kriteria dengan cara mencocokkan hasil persentase
dengan beberapa kategori kriteria penilaian tanggapan siswa yang sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Tanggapan Siswa

Persentase(%) Kategori Penilaian
80-100 Sangat Tertarik

66 -79 Tertarik

56 - 65 Cukup Tertarik

40 - 55 Sedikit Tertarik
30-39 Tidak Tertarik

Analisis hasil belajar ini dilakukan untuk megetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar
melalui penerapan kooperatif model Think-Pair-Share pada materi pokok bahasan tata nama
senyawa sederhana. Ada dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal. Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara individu adalah
(Trianto, 2001).

T
KI = — x100 %

Tt
Keterangan:
Kl : Ketuntasan individu
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah:

ST
KS = leOO%

Keterangan:

KS : ketuntasan klasikal

ST : jumlah siswa yang tuntas
N : jumlah siswa dalam kelas

Dalam penelitian tindakan kelas, suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika sekurang-
kurangnya 85% siswa telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 75. Nilai KKM mata pelajaran kimia
pada pokok bahasan tata nama senyawa sederhana di kelas X adalah 75. Adapun kriteria persentase
hasil belajar secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Klasifikasi Nilai (Purwanto, 2004)
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Persentase(%) Kriteria

80-100 Baik Sekali

66-79 Baik

56-65 Cukup

40-55 Kurang

30-39 Gagal
HASIL DAN DISKUSI

Penerapan Kooperatif model Think-Pair-Share pada pokok bahasan tata nama senyawa
sederhana dibagi ke dalam dua siklus. Setiap siklus dilengkapi dengan masing-masing satu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian
dan pembahasan diuraikan secara bertahap sesuai dengan pelaksanaannya dalam proses belajar
mengajar dan dilakukan dalam dua siklus.

Siklus |
a. Perencanaan (Planning)

Guru terlebih dahulu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
mempersiapkan bahan ajar, LKPD serta menyusun lembar angket respon siswa dan soal tes siklus |
sebelum tatap muka dilakukan.

b. Tindakan (Action)

Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahapan,yaitu tahapan kegiatan pendahuluan,
tahapan kegiatan inti dan tahapan kegiatan akhir. Tahapan-tahapan tersebut sesuai dengan yang
termuat di dalam RPP. Akhir dari kegiatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari
ini tentang tata nama senyawa biner, dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif
model Think-Pair-Share.

Pada saat kegiatan inti guru membentuk pasangan- pasangan sesuai dengan kemampuan
awalnya yaitu memasangkan siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan kemampuan awal
rendah. Kemudian guru memberikan LKPD pada masing-masing pasangan untuk selanjutnya
membaca dan menelaah materi tata nama senyawa biner. Kegiatan selanjutnya yaitu pemaparan hasil
diskusi setiap pasangan. Setiap pasangan terpilih tampil mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas dan pasangan lain menanggapinya.

Guru pada kegiatan akhir pembelajaran membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran,
mengevaluasi hasil belajar siswa dengan memberikan soal tes dengan tujuan untuk melihat
kemampuan siswa tentang materi yang telah diajarkan, serta guru menginformasikan materi yanga
kan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini didapatkan hasil belajar siswa, dimana hasil belajar siswa diolah dengan
menggunakan rumus persentase. Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada siklus I. Hasil tes
yang telah dicapai pada siklus | selanjutnya dilakukan analisis ketuntasan belajar baik secara individual
maupun secara klasikal. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) SMAN 1 Lingsar untuk materi tata
nama senyawa sederhana yaitu 75. Apabila nilai yang diperoleh telah memenuhi KKM maka
pembelajaran tersebut dikategorikan telah tuntas.

Berdasarkan hasil pengolahan data didaptkan bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada
siklus | yaitu 73,87 dimana terdapat 21 siswa yang nilainya telah mencapai KKM, sedangkan10 siswa
lainnya memperoleh nilai tes hasil belajar masih di bawah KKM.

Adapun perhitungan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus | yaitu 67,74% dari
jumlah siswa. Sesuai dengan ketuntasan belajar secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa yang tuntas secara klasikal sehingga
pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA5 SMAN 1 Lingsar pada siklus | dikategorikan baik
dan belum mencapai ketuntasan klasikal.
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d. Refleksi

Hasil belajar pada siklus | belum mencapai ketuntasan klasikal banyak kelemahan, diantaranya
kurang optimal dalam pemanfaatan waktu sehingga siswa tidak memiliki cukup waktu untuk
mengerjakan soal-soal yang terdapat di LKPD serta presentasi pasangan-pasangan. Upaya yang
harus dilakukan untuk memperbaiki kelemahan tersebut yaitu dengan cara menjelaskan kembali
kepada siswa bagaimana langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share serta
memberi perhatian lebih kepada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dan membimbing
siswa dalam dengan pasangannya agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam siklus

Siklus Il
a. Perencanaan (Planning)

Pada siklus Il akan dilakukan perbaikan atas kelemahan pada siklus |. Perencanaan pada siklus
Il ini berdasarkan hasil refleksi pada siklus |, yaitu:

1. Menyusun RPP untuk siklus Il dan membuat ringkasan materi tentang materi tata nama senyawa
poliatomik yang akan dibagikan kepada siswa agar siswa lebih mudah memahami materi.

2. Menyiapkan instrumen seperti LKPD, angket respon siswa dan soal tes siklus L.

3. Membagikan LKPD kepada siswa sebelum tindakan siklus Il dilaksanakan.

4. Menjelaskan kembali kepada siswa tentang langkah-langkah penerapan pembelajaran
kooperatif model Think-Pair-Share agar siswa lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.

5. Guru harus lebih efektif lagi dalam penggunaan waktu untuk menyampaikan materi pelajaran.

6. Guru harus lebih maksimal dalam mengelola kelas agar tidak terjadi lagi keributan saat diskusi
berlangsung.

b. Tindakan (Action)

Berdasarkan refleksi yang ada pada siklus I, perlu perbaikan pada siklus Il. Agar pembelajaran
berlangsung secara optimal, kegiatan pembelajaran pada siklus ini lebih menekankan pada
penggunaan waktu yang lebih efektif dalam menjelaskan materi dan kerjasama dengan pasangan
menyelesaikan soal-soal di LKPD.

c. Pengamatan (Observasi)

Dengan cara yang sama pada siklus |, Hasil belajar siswa diolah dengan menggunakan rumus
persentase. Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada siklus Il. Hasil tes yang telah dicapai
pada siklus Il selanjutnya dilakukan analisis ketuntasan belajar baik secara individual maupun secara
klasikal. Berdasarkan hasil pengolahan nilai didapat bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada
siklus Il yaitu 78,39 dimana terdapat 26 siswa yang nilainya telah mencapai KKM, sedangkan 5 siswa
lainnya memperoleh nilai tes hasil belajar masih di bawah KKM.

Adapun perhitungan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus Il yaitu 83,87%
dari jumlah siswa. Sesuai dengan ketuntasan belajar secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa yang tuntas secara klasikal sehingga
pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Lingsar pada siklus Il dikategorikan baik sekali
tetapi belum mencapai ketuntasan klasikal.

Berdasarkan hasil analisis pada siklus | dan Il didapatkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa. Hal itu dapat terlihat dari kenaikan rata-rata hasil tes siswa dari 73,87 dengan
ketuntasan klasikal 67,74% menjadi 78,39 dengan ketuntasan klasikal 83,87% pada siklus II.

d. Refleksi

Hasil pengamatan yang diperoleh setelah guru dan siswa melaksanakan semua rencana
tindakan selama siklus Il adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa secara indvidu dan klasikal itu
dikarenakan proses pembelajaran sesuai dengan metode yang direncanakan.

Deskripsi Hasil Respon Siswa

Hasil analisis data respon siswa terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model Think-Pair-
Share pada pokok bahasan tata nama senyawa sederhana didapatkan bahwa sebanyak 91,61% siswa
menyatakan setuju (ya) terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif model Think-Pair-Share dan
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8,39% siswa lainnya menyatakan tidak setuju (tidak) terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif
model Think-Pair-Share. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
Kooperatif model Think-Pair-Share mendapatkan respon yang positif (sangat tertarik) oleh siswa-siswa
kelas X SMAN 1 Lingsar Tahun Pelajaran 2021/2022.
Indikator Ketercapaian Penelitian

Tabel 3 Indikator Ketercapaian Penelitian.

Siklus | Siklus II Peningkatan
PencapaianAspek (%) (%) (%)
Hasil Belajar 67,74 83,87 16,13

Berdasarkan Tabel 4.4di atas dapat diketahui bahwa indikator ketercapaian penelitian hasil
belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 16,13%.

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa melalui penerapan
pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share. Pemberian tes dilakukan 2 kali, yaitu tes siklus |
dan tes siklus Il. Hasil analisis data yang didapatkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus |, penerapan pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share
masih belum dapat dikatakan berhasil karena terdapat 21 siswa yang mencapai nilai KKM atau sebesar
67,74% dari jumlah siswa seluruhnya, hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa belum
memahami materi yang dipelajari dengan baik. Selain itu di dalam diskusi dengan pasangan belajarnya
siswa tidak saling bekerja sama dalam membantu untuk menguasai materi yang dipelajari karena
masih beradaptasi dengan teman belajarnya sehingga siswa yang lemah terus tertinggal. Hal itu dapat
dilihat dari jumlah siswa yang belum tuntas yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan persentase 22,26%.
Belum terbiasa siswa dalam melakukan pembelajaran koopratif menjadi kendala utama siswa (Brito,
2019). Dibutuhkan pembiasaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar sangat ditentukan
oleh kemampuan siswa dalam menyerap informasi dari beragam sumber belajar secara utuh melalui
aktivitas belajar yang menyenangkan (Balakrishnan et al., 2017; Rozakis, 1998; Schiro, 2009).
Pembelajaran koopratif TPS terbukti mampu meningkat aktivitas belajar siswa dan kemampuan berfikir
siswa (Latifah dan luritawati, 2020; Rahayu & Suningsih, 2018)

Pada siklus Il guru melakukan perbaikan terhadap kelemahan yang terjadi pada siklus | seperti
menggunakan waktu seefektif mungkin dalam menelaah materi pada LKPD sehingga diharapkan pada
siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar. Pada siklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
tes hasil belajar siklus I.  Adapun nilai rata-rata yang didapat pada siklus | adalah 73,87 dan pada
siklus Il terjadi peningkatan dengan nilai tes rata-rata adalah 78,39. Berdasarkan jumlah persentase
ketuntasan individu pada siklus | yang telah dihitung dapat dinyatakan bahwa dari 31 siswa yang
mengikuti pembelajaran pada materi tata nama senyawa sederhana dengan penerapan pembelajaran
kooperatif Model Think-Pair-Share diperoleh hasil yakni sebanyak 21 siswa dinyatakan tuntas dengan
peroleh nilai = 75 sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan di sekolah tersebut, sedangkan 10 siswa
lainnya dinyatakan tidak tuntas dengan perolah nilai < 75. Adapun hasil persentase ketuntasan klasikal
belajar siswa pada siklus | adalah 67,74%. Pada siklus Il dari 31 siswa hanya 5 orang siswa yang tidak
tuntas sedangkan 26 siswa lainnya dinyatakan tuntas sehingga hasil persentase ketuntasan
klasikal belajar siswa pada siklus Il mencapai 83,87%. Dari persentase tersebut dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa lebih meningkat dibandingkan siklus I, walaupun belum mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal yaitu belum mencapai 85% dari jumlah seluruhnya.

Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan yaitu setelah menyelesaikan tes hasil
belajar pada sikulus Il. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui minat serta
ketertarikan siswa terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share. Berdasarkan
hasil pengolahan data diperoleh bahwa terdapat respon positif atau minat dan ketertarikan siswa
terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share hal itu ditandai dengan hasil dari
pengisian angket oleh siswa. Dari 10 pertanyaan pada angket dapat dilihat lebih dari 90% atau sebesar
91,61% menjawab ya pada pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa pada akhir
pembelajaran.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas X
MIPAS, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil belajar siswa kelas X MIPAS SMAN 1
Lingsar, mengalami peningkatan yaitu siklus | dengan nilai rata-rata 73,87 dan siklus Il 78,39. Untuk
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 67,74% pada siklus | menjadi 83,87% pada
siklus Il setelah penerapan pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share pada Pokok Bahasan
Tata Nama Senyawa Sederhana, dan 2) Respon siswa yang menyatakan setuju (ya) terhadap
penerapan pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share pada Pokok Bahasan Tata Nama
Senyawa Sederhana adalah sebesar 91,61% dengan kategori sangat tertarik.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang kiranya bermanfaat dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya kimia, saran- saran tersebut antara lain:

1. Diharapkan kepada guru bidang studi khususnya pelajaran kimia agar dapat menerapkan
pembelajaran kooperatif Model Think-Pair-Share, karena melalui penerapan pembelajaran ini telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada guru dalam mengajar disarankan dapat menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan menyenangkan agar siswa selalu termotivasi untuk aktif dalam belajar.

3. Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dari sekian banyak informasi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya SMAN 1 Lingsar dan sekolah-
sekolah lain di wilayah Lombok Barat.
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